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Abstract	
Micro,	 Small,	 and	 Medium	 Enterprises	 (MSMEs)	 constitute	 the	 backbone	 of	 Indonesia's	 economy,	

contributing	61.07%	to	the	national	GDP.	However,	most	MSMEs	still	face	challenges	in	marketing	aspects,	
particularly	in	adopting	digital	technology	to	expand	market	reach.	This	community	service	activity	aims	to	
enhance	the	capacity	of	MSME	practitioners	in	Cimangkok	Village	in	utilizing	digital	technology	innovation	
for	more	 effective	marketing	 strategies.	 The	 implementation	method	 employed	 a	 participatory	 approach	
through	interactive	seminars,	practical	workshops,	and	group	discussions	involving	35	MSME	practitioners	
with	 various	 types	 of	 businesses.	 The	 activity	 was	 conducted	 in	 three	 stages:	 preparation	 (survey	 and	
coordination),	 implementation	 (seminar	and	workshop),	 and	 evaluation	and	 follow-up.	Evaluation	 results	
showed	a	significant	increase	in	participants'	understanding	of	digital	marketing	from	an	average	score	of	4.2	
to	7.8	in	pre-test	and	post-test	assessments.	As	many	as	71%	of	participants	immediately	 implemented	the	
acquired	knowledge	by	initiating	digital	marketing	activities,	and	several	reported	sales	increases	in	the	first	
week.	This	activity	proves	 that	digital	 transformation	of	MSMEs	at	 the	village	 level	 is	highly	 feasible	with	
appropriate	guidance.	Sustainability	programs	through	WhatsApp	groups	and	periodic	mentoring	serve	as	
key	factors	to	ensure	long-term	impacts	on	village	economy	and	MSME	practitioners'	welfare.	
Keywords:	MSMEs, digital marketing, digital technology.	
	
Abstrak	

Usaha	Mikro,	Kecil,	dan	Menengah	(UMKM)	merupakan	tulang	punggung	perekonomian	Indonesia	
yang	menyumbang	 61,07%	 terhadap	 PDB	 nasional.	 Namun,	 sebagian	 besar	 UMKM	masih	menghadapi	
tantangan	 dalam	 aspek	 pemasaran,	 terutama	 dalam	 mengadopsi	 teknologi	 digital	 untuk	 memperluas	
jangkauan	pasar.	Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	 ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	kapasitas	
pelaku	UMKM	di	Desa	Cimangkok	dalam	memanfaatkan	inovasi	teknologi	digital	untuk	strategi	pemasaran	
yang	lebih	efektif.	Metode	pelaksanaan	menggunakan	pendekatan	partisipatif	melalui	seminar	interaktif,	
workshop	praktik,	dan	diskusi	kelompok	yang	melibatkan	35	pelaku	UMKM	dengan	berbagai	jenis	usaha.	
Kegiatan	dilaksanakan	dalam	 tiga	 tahap:	 persiapan	 (survei	 dan	 koordinasi),	 pelaksanaan	 (seminar	dan	
workshop),	 serta	 evaluasi	 dan	 tindak	 lanjut.	 Hasil	 evaluasi	 menunjukkan	 peningkatan	 signifikan	
pemahaman	peserta	tentang	digital	marketing	dari	skor	rata-rata	4,2	menjadi	7,8	pada	pre-test	dan	post-
test.	Sebanyak	71%	peserta	langsung	mengimplementasikan	pengetahuan	yang	diperoleh	dengan	memulai	
aktivitas	 pemasaran	 digital,	 dan	 beberapa	melaporkan	 peningkatan	 penjualan	 dalam	minggu	 pertama.	
Kegiatan	ini	membuktikan	bahwa	transformasi	digital	UMKM	di	tingkat	desa	sangat	mungkin	dilakukan	
dengan	 pendampingan	 yang	 tepat.	 Program	 keberlanjutan	melalui	 grup	WhatsApp	 dan	 pendampingan	
berkala	 menjadi	 kunci	 untuk	 memastikan	 dampak	 jangka	 panjang	 bagi	 perekonomian	 desa	 dan	
kesejahteraan	pelaku	UMKM	
Kata	kunci:	UMKM, digital marketing, teknologi digital. 
	
1.	PENDAHULUAN		
	 Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah	 (UMKM)	 merupakan	 tulang	 punggung	 perekonomian	
Indonesia	 yang	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	 pembangunan	 ekonomi	 nasional	 (Susanti,	 2020).	
Berdasarkan	data	Kementerian	Koperasi	dan	UKM,	UMKM	menyumbang	 sekitar	61,07%	 terhadap	
Produk	Domestik	Bruto	(PDB)	nasional	dan	menyerap	tenaga	kerja	hingga	97%	dari	total	tenaga	kerja	
nasional	(Yuli	Rahmini	Suci,	2017).	Kontribusi	yang	sangat	signifikan	ini	menjadikan	UMKM	sebagai	
sektor	yang	tidak	dapat	diabaikan	dalam	upaya	percepatan	pertumbuhan	ekonomi	dan	pengentasan	
kemiskinan	di	Indonesia	(Hamza	&	Agustien,	2019).	
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	 Desa	Cimangkok,	sebagai	salah	satu	desa	yang	berada	di	wilayah	Jawa	Barat,	memiliki	potensi	
UMKM	yang	cukup	beragam,	mulai	dari	usaha	kuliner	tradisional,	kerajinan	tangan,	produk	pertanian	
olahan,	hingga	jasa-jasa	lokal	yang	melayani	kebutuhan	masyarakat	setempat.	Keberadaan	UMKM	di	
desa	ini	tidak	hanya	berperan	sebagai	sumber	mata	pencaharian	bagi	masyarakat	lokal,	tetapi	juga	
sebagai	 penggerak	 roda	 perekonomian	 desa	 yang	 dapat	meningkatkan	 kesejahteraan	masyarakat	
secara	keseluruhan	(Sudaryanto	&	Wijayanti,	2019).	
	 Namun	 demikian,	 perkembangan	 UMKM	 di	 Desa	 Cimangkok	 masih	 menghadapi	 berbagai	
tantangan,	terutama	dalam	aspek	pemasaran	produk.	Sebagian	besar	pelaku	UMKM	di	desa	ini	masih	
mengandalkan	metode	pemasaran	konvensional	yang	terbatas	pada	lingkup	geografis	yang	sempit,	
seperti	pemasaran	dari	mulut	ke	mulut,	penjualan	langsung	di	pasar	tradisional,	atau	melalui	warung-
warung	lokal	(Al-ghifary	et	al.,	2025).	Keterbatasan	ini	berdampak	pada	rendahnya	jangkauan	pasar,	
terbatasnya	 akses	 konsumen,	 dan	 pada	 akhirnya	mempengaruhi	 pertumbuhan	 dan	 keberlanjutan	
usaha	mereka	(Amir	et	al.,	2024).	
	 Era	digitalisasi	yang	berkembang	pesat	dalam	dekade	terakhir	telah	mengubah	lanskap	bisnis	
secara	 fundamental	 (Aulita	 et	 al.,	 2024).	 Teknologi	 digital	 telah	 menjadi	 katalisator	 transformasi	
dalam	 berbagai	 aspek	 kehidupan,	 termasuk	 dalam	 dunia	 usaha	 dan	 perdagangan	 (Siburian	 et	 al.,	
2022).	 Penetrasi	 internet	 yang	 semakin	 luas,	 perkembangan	media	 sosial,	 dan	 kemudahan	 akses	
terhadap	 perangkat	 teknologi	 telah	membuka	 peluang	 besar	 bagi	 UMKM	 untuk	mengembangkan	
strategi	pemasaran	yang	lebih	efektif	dan	efisien	(Ronasih	&	Widhiastuti,	2021).	
	 Marketing	berbasis	teknologi	digital	atau	yang	sering	disebut	digital	marketing	telah	terbukti	
mampu	memberikan	dampak	positif	 yang	 signifikan	bagi	pertumbuhan	UMKM	(Imam	Pamungkas	
Walton	&	Nurmandi,	2021).	Melalui	platform	digital,	UMKM	dapat	menjangkau	pasar	yang	lebih	luas,	
membangun	brand	awareness	yang	kuat,	melakukan	komunikasi	interaktif	dengan	konsumen,	serta	
melakukan	 transaksi	 bisnis	 dengan	 lebih	mudah	 dan	 cepat	 (Wilfarda	 et	 al.,	 2021).	 Berbagai	 tools	
digital	seperti	media	sosial	(Facebook,	 Instagram,	TikTok),	marketplace	online	 (Shopee,	Tokopedia,	
Bukalapak),	website	bisnis,	hingga	aplikasi	pesan	instan	(WhatsApp	Business)	telah	menjadi	instrumen	
yang	powerful	dalam	mendukung	aktivitas	pemasaran	UMKM	(Desiyanti	et	al.,	2018).	 	
	 Inovasi	 teknologi	 digital	 dalam	 marketing	 UMKM	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	 penggunaan	
platform-platform	digital	yang	sudah	ada,	tetapi	juga	mencakup	pengembangan	strategi	pemasaran	
yang	kreatif	dan	adaptif	sesuai	dengan	karakteristik	produk	dan	target	pasar	(Amryyanti	et	al.,	2018).	
Hal	ini	meliputi	content	marketing	yang	menarik,	penggunaan	analitik	data	untuk	memahami	perilaku	
konsumen,	 implementasi	 sistem	 Customer	 Relationship	 Management	 (CRM)	 sederhana,	 hingga	
pemanfaatan	 teknologi	 emerging	 seperti	 artificial	 intelligence	 untuk	 chatbot	 dan	 personalisasi	
pengalaman	pelanggan.	
	 Melihat	potensi	besar	yang	dimiliki	oleh	teknologi	digital	dalam	mengembangkan	UMKM,	maka	
penting	untuk	melakukan	 transfer	pengetahuan	dan	pendampingan	kepada	para	pelaku	UMKM	di	
Desa	Cimangkok.	Upaya	ini	tidak	hanya	akan	membantu	mereka	dalam	mengadopsi	teknologi	digital,	
tetapi	juga	dalam	mengembangkan	mindset	bisnis	yang	lebih	modern	dan	kompetitif.	
	 Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	berupa	seminar	"Marketing	UMKM	Berbasis	Inovasi	
Teknologi	Digital"	di	Desa	Cimangkok	ini	memiliki	beberapa	tujuan	utama	diantaranya	:	Tujuan	umum	
dari	kegiatan	ini	adalah	meningkatkan	kapasitas	dan	kompetensi	pelaku	UMKM	di	Desa	Cimangkok	
dalam	memanfaatkan	teknologi	digital	untuk	pengembangan	strategi	pemasaran	yang	 lebih	efektif	
dan	 efisien.	 Secara	 spesifik,	 kegiatan	 ini	 bertujuan	 untuk:	memberikan	 pemahaman	 komprehensif	
kepada	 pelaku	 UMKM	 mengenai	 konsep	 dan	 aplikasi	 digital	 marketing	 dalam	 konteks	 UMKM;	
memperkenalkan	berbagai	platform	dan	tools	digital	marketing	yang	dapat	dimanfaatkan	oleh	UMKM	
dengan	biaya	yang	terjangkau	atau	bahkan	gratis;	meningkatkan	keterampilan	pelaku	UMKM	dalam	
menciptakan	konten	pemasaran	digital	yang	menarik	dan	efektif;	memberikan	pengetahuan	praktis	
mengenai	 strategi	 optimasi	media	 sosial	 dan	marketplace	 untuk	meningkatkan	 visibilitas	 produk	
UMKM;	 dan	 membangun	 kesadaran	 pelaku	 UMKM	 mengenai	 pentingnya	 analisis	 data	 dalam	
mengukur	 efektivitas	 strategi	 pemasaran	 digital.	 Melalui	 pencapaian	 tujuan-tujuan	 tersebut,	
diharapkan	kegiatan	ini	dapat	memberikan	kontribusi	nyata	dalam	mendorong	transformasi	digital	
UMKM	 di	 Desa	 Cimangkok,	 yang	 pada	 akhirnya	 akan	 berdampak	 pada	 peningkatan	 daya	 saing,	
perluasan	jangkauan	pasar,	dan	peningkatan	pendapatan	pelaku	UMKM	setempat.	
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2.	METODE	
 Kegiatan	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 ini	menggunakan	 pendekatan	 partisipatif	 dan	
pembelajaran	orang	dewasa	(andragogi)	yang	menekankan	pada	keterlibatan	aktif	peserta	dalam	
proses	pembelajaran.	Metode	ini	dipilih	karena	sesuai	dengan	karakteristik	pelaku	UMKM	yang	
memiliki	 pengalaman	 bisnis	 praktis	 dan	 membutuhkan	 pengetahuan	 yang	 dapat	 langsung	
diaplikasikan	dalam	usaha	mereka	(Amelia	et	al.,	2023).	
	 Pelaksanaan	 kegiatan	 ini	 dibagi	menjadi	 tiga	 tahapan	 utama.	 Tahap	 persiapan	meliputi	
survei	 awal	 untuk	 mengidentifikasi	 profil	 dan	 kebutuhan	 spesifik	 pelaku	 UMKM	 di	 Desa	
Cimangkok,	 koordinasi	 dengan	 perangkat	 desa	 dan	 tokoh	 masyarakat	 untuk	 memastikan	
dukungan	penuh	terhadap	kegiatan,	serta	penyiapan	materi	seminar	yang	disesuaikan	dengan	
kondisi	 lokal	 dan	 tingkat	 literasi	 digital	 peserta.	 Tahap	 pelaksanaan	 dimulai	 dengan	 sesi	
pembukaan	 dan	 pengenalan	 konsep	 dasar	 digital	 marketing,	 dilanjutkan	 dengan	 presentasi	
interaktif	 mengenai	 berbagai	 platform	 digital	 marketing	 yang	 relevan	 untuk	 UMKM	 (Derry;	
Nugraha,	2024).	Kegiatan	kemudian	berlanjut	dengan	workshop	praktik	langsung	penggunaan	
media	 sosial	 dan	 marketplace,	 sesi	 tanya	 jawab	 dan	 diskusi	 kelompok	 untuk	 membahas	
tantangan	 spesifik	 yang	 dihadapi	 peserta,	 serta	 demonstrasi	 pembuatan	 konten	 pemasaran	
digital	yang	menarik	menggunakan	tools	sederhana.	Tahap	evaluasi	dan	tindak	lanjut	mencakup	
penilaian	 tingkat	 pemahaman	 peserta	 melalui	 pre-test	 dan	 post-test,	 pengumpulan	 feedback	
melalui	 kuesioner	 evaluasi	 kegiatan,	 serta	 pembentukan	 grup	 komunikasi	 digital	 untuk	
pendampingan	berkelanjutan	(Derry	Nugraha,	2025).	
	 Sasaran	 utama	 kegiatan	 ini	 adalah	 pelaku	 UMKM	 di	 Desa	 Cimangkok	 yang	 berjumlah	
sekitar	30-40	orang,	dengan	prioritas	pada	mereka	yang	telah	memiliki	usaha	dengan	produk	
potensial	 untuk	 dipasarkan	 secara	 digital.	 Kegiatan	 dilaksanakan	 di	 Balai	 Desa	 Cimangkok	
dengan	memanfaatkan	 fasilitas	 yang	 tersedia	 dan	 dukungan	 teknis	 berupa	 proyektor,	 sound	
system,	serta	akses	internet	yang	memadai.	Evaluasi	kegiatan	menggunakan	instrumen	pre-test	
dan	 post-test	 untuk	 mengukur	 peningkatan	 pengetahuan	 peserta	 tentang	 digital	 marketing,	
lembar	observasi	untuk	menilai	tingkat	partisipasi	dan	antusiasme	peserta	selama	kegiatan,	serta	
kuesioner	kepuasan	untuk	mengevaluasi	efektivitas	metode	dan	materi	yang	disampaikan.	Data	
yang	 terkumpul	 akan	 dianalisis	 secara	 deskriptif	 untuk	 menilai	 keberhasilan	 kegiatan	 dan	
merumuskan	rekomendasi	untuk	kegiatan	serupa	di	masa	mendatang.	
3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	ß	Cambria,	Bold,	11	pt	
	 Kegiatan	 seminar	 "Marketing	 UMKM	 Berbasis	 Inovasi	 Teknologi	 Digital"	 di	 Desa	
Cimangkok	 berhasil	 menarik	 partisipasi	 35	 pelaku	 UMKM	 dengan	 beragam	 jenis	 usaha.	
Berdasarkan	 data	 yang	 terkumpul,	 profil	 peserta	 menunjukkan	 komposisi	 yang	 cukup	
representatif	dari	kondisi	UMKM	di	desa	tersebut.	Sebanyak	60%	peserta	merupakan	perempuan	
dengan	rentang	usia	25-45	tahun,	sementara	40%	adalah	laki-laki	dengan	usia	30-55	tahun.	Dari	
segi	jenis	usaha,	peserta	terdiri	dari	pelaku	usaha	kuliner	tradisional	(40%),	kerajinan	tangan	dan	
souvenir	(25%),	produk	pertanian	olahan	(20%),	jasa	(10%),	dan	fashion	lokal	(5%).	
	 Tingkat	pendidikan	peserta	bervariasi,	dengan	45%	berpendidikan	SMA/SMK,	30%	SMP,	
20%	diploma/sarjana,	dan	5%	pendidikan	dasar.	Menariknya,	meskipun	sebagian	besar	peserta	
telah	memiliki	smartphone	dan	akses	internet,	namun	pemanfaatannya	untuk	keperluan	bisnis	
masih	 sangat	 terbatas.	 Hasil	 pre-test	menunjukkan	 bahwa	 70%	 peserta	 hanya	menggunakan	
teknologi	 digital	 untuk	 komunikasi	 personal	 melalui	WhatsApp	 dan	 media	 sosial,	 sementara	
hanya	15%	yang	pernah	mencoba	menjual	produk	melalui	platform	online.	
	 Evaluasi	 pemahaman	 peserta	 terhadap	 konsep	 digital	 marketing	 dilakukan	 melalui	
instrumen	 pre-test	 dan	 post-test	 yang	 terdiri	 dari	 20	 pertanyaan	 terkait	 pengetahuan	 dasar	
digital	 marketing,	 platform	 pemasaran	 online,	 dan	 strategi	 promosi	 digital.	 Hasil	 pre-test	
menunjukkan	 skor	 rata-rata	 4,2	 dari	 skala	 10,	 yang	mengindikasikan	 rendahnya	 pemahaman	
awal	peserta	tentang	digital	marketing.	
	 Setelah	mengikuti	rangkaian	kegiatan	seminar	dan	workshop,	hasil	post-test	menunjukkan	
peningkatan	yang	signifikan	dengan	skor	rata-rata	mencapai	7,8.	Peningkatan	skor	sebesar	3,6	
poin	 atau	 85,7%	 ini	menunjukkan	 efektivitas	metode	 pembelajaran	 yang	 diterapkan.	 Analisis	
lebih	 mendalam	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 tertinggi	 terjadi	 pada	 aspek	 pemahaman	
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penggunaan	media	 sosial	 untuk	 bisnis	 (peningkatan	 95%),	 diikuti	 oleh	 pengetahuan	 tentang	
marketplace	online	(peningkatan	80%),	dan	strategi	konten	marketing	(peningkatan	75%).	
	 Tingkat	 antusiasme	 dan	 partisipasi	 peserta	 selama	 kegiatan	 sangat	 menggembirakan.	
Berdasarkan	 lembar	 observasi,	 90%	peserta	 aktif	mengajukan	pertanyaan	dan	 terlibat	 dalam	
diskusi.	Pertanyaan	yang	paling	sering	diajukan	berkaitan	dengan	cara	memulai	berjualan	online,	
strategi	mengatasi	persaingan	dengan	kompetitor	yang	sudah	established,	dan	tips	menciptakan	
konten	yang	menarik	dengan	keterbatasan	sumber	daya.	
	 Sesi	 workshop	 praktik	 penggunaan	 Instagram	 Business	 dan	 Facebook	 Page	 mendapat	
respons	 sangat	 positif,	 dengan	 80%	 peserta	 berhasil	 membuat	 akun	 bisnis	 mereka	 selama	
kegiatan	berlangsung.	Demikian	pula	dengan	demonstrasi	penggunaan	aplikasi	sederhana	untuk	
editing	foto	produk,	yang	langsung	dipraktikkan	oleh	peserta	menggunakan	smartphone	mereka	
masing-masing.	
	 Salah	 satu	 indikator	 keberhasilan	 kegiatan	 yang	 paling	 nyata	 adalah	 implementasi	
langsung	 pengetahuan	 yang	 diperoleh	 peserta.	 Dalam	 waktu	 satu	 minggu	 setelah	 kegiatan,	
pemantauan	melalui	grup	WhatsApp	menunjukkan	bahwa	25	peserta	 (71%)	 telah	mulai	aktif	
memposting	produk	mereka	di	media	sosial	dengan	menggunakan	teknik	yang	diajarkan	selama	
seminar.	Sebanyak	15	peserta	telah	mendaftarkan	produk	mereka	ke	marketplace	online	seperti	
Shopee	dan	Tokopedia.	
	

	 	
Gambar	1.	Pelaksanaan	Seminar	UMKM	

	
	 Beberapa	 peserta	 bahkan	 melaporkan	 peningkatan	 penjualan	 dalam	 minggu	 pertama	
setelah	mulai	menggunakan	strategi	digital	marketing.	Ibu	Sari,	pelaku	usaha	keripik	singkong,	
melaporkan	peningkatan	pesanan	sebesar	40%	setelah	aktif	mempromosikan	produknya	melalui	
Instagram	dan	grup	WhatsApp	komunitas.	Demikian	pula	dengan	Bapak	Tono	yang	menjalankan	
usaha	mebel	sederhana,	mendapat	pesanan	dari	luar	desa	setelah	memposting	foto	produknya	di	
Facebook.	
	 Meskipun	secara	keseluruhan	kegiatan	berjalan	sukses,	beberapa	tantangan	dan	hambatan	
juga	 teridentifikasi	 selama	 pelaksanaan.	Hambatan	 utama	 yang	 dihadapi	 adalah	 keterbatasan	
akses	 internet	 yang	 stabil	 di	 beberapa	 titik	 lokasi,	 yang	 sempat	 mengganggu	 demonstrasi	
penggunaan	 platform	 online.	 Selain	 itu,	 perbedaan	 tingkat	 literasi	 digital	 di	 antara	 peserta	
membuat	beberapa	peserta,	terutama	yang	berusia	lebih	senior,	membutuhkan	waktu	lebih	lama	
untuk	memahami	konsep	dan	praktik	yang	diajarkan.	
	 Tantangan	 lain	 adalah	 mindset	 tradisional	 sebagian	 peserta	 yang	 masih	 ragu	 dengan	
efektivitas	 pemasaran	 digital.	 Beberapa	 peserta	 mengungkapkan	 kekhawatiran	 tentang	
kompleksitas	 teknologi	 dan	 biaya	 yang	 mungkin	 diperlukan.	 Namun,	 keraguan	 ini	 dapat	
diminimalisir	melalui	penjelasan	yang	lebih	intensif	dan	contoh-contoh	success	story	dari	UMKM	
lain	yang	telah	berhasil	menggunakan	digital	marketing.	
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4.	KESIMPULAN	
	 Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 berupa	 seminar	 "Marketing	 UMKM	 Berbasis	
Inovasi	Teknologi	Digital"	di	Desa	Cimangkok	 telah	berhasil	mencapai	 tujuan	yang	ditetapkan	
dengan	hasil	 yang	 sangat	memuaskan.	Partisipasi	35	pelaku	UMKM	menunjukkan	antusiasme	
tinggi	masyarakat	terhadap	pengembangan	kemampuan	digital	marketing,	yang	tercermin	dari	
peningkatan	signifikan	skor	pemahaman	dari	4,2	menjadi	7,8	pada	evaluasi	pre-test	dan	post-
test.	Keberhasilan	kegiatan	ini	tidak	hanya	terukur	dari	aspek	peningkatan	pengetahuan,	tetapi	
juga	 dari	 implementasi	 langsung	 yang	 dilakukan	 peserta.	 Sebanyak	 71%	 peserta	 langsung	
menerapkan	 pengetahuan	 yang	 diperoleh	 dengan	 memulai	 aktivitas	 pemasaran	 digital,	 dan	
beberapa	 di	 antaranya	 telah	merasakan	 dampak	 positif	 berupa	 peningkatan	 penjualan	 dalam	
waktu	singkat	setelah	kegiatan.	Program	ini	membuktikan	bahwa	transformasi	digital	UMKM	di	
tingkat	desa	 sangat	mungkin	dilakukan	dengan	pendekatan	yang	 tepat.	Metode	pembelajaran	
partisipatif	dan	praktis	terbukti	efektif	dalam	mentransfer	pengetahuan	teknologi	kepada	pelaku	
UMKM	 dengan	 latar	 belakang	 pendidikan	 yang	 beragam.	 Keberhasilan	 ini	 menjadi	 landasan	
penting	untuk	pengembangan	program	serupa	yang	lebih	luas	dan	berkelanjutan.	Keberlanjutan	
program	melalui	pendampingan	 lanjutan	dan	pembentukan	komunitas	digital	UMKM	menjadi	
kunci	 untuk	 memastikan	 dampak	 jangka	 panjang	 yang	 positif	 bagi	 perekonomian	 desa	 dan	
kesejahteraan	masyarakat	pelaku	UMKM	di	Desa	Cimangkok.	
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